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This study aims to determine how much interest students have towards sepak takraw 
extracurricular in MAN 2 Pontianak. The research method used is quantitative 
descriptive with the form of survey research. The data source of this study is the 
students of class X and XI Pontianak 2 amounted to 551 respondents and the data 
used were questionnaires that have been validated. Based on the results of the 
research conducted, it can be concluded that the interest of sepak takraw 
extracurricular students includes as many as 14 respondents or 2.54%, interested in 
330 respondents or 59.89%, 192 respondents or 34.84% enough. , the category of less 
interested as many as 15 respondents or 2.72%, and the category of very uninterested 
as many as 0 respondents or 0%. So the conclusion above states that there is a strong 
interest from MAN 2 Pontianak students for the formation of sepak takraw 
extracurricular as one of the sports that is competed in the Madrasyah Arts and Sports 
Competition (AKSIOMA) throughout Indonesia.  
  




Sepak takraw adalah jenis olahraga 
campuran dari sepak bola dan bola voli, 
dimainkan dilapangan ganda bulu tangkis, 
dan pemain tidak boleh menyentuh bola 
dengan tangan. Untuk dapat bermain sepak 
takraw dengan baik, seseorang dituntut 
untuk mempunyai kemampuan atau 
keterampilan yang baik. Kemampuan yang 
sangat penting dan sangat perlu adalah 
kemampuan dasar bermain sepak takraw. 
Salah satu teknik dasar dari sepak takraw 
adalah sepak sila. Sepak sila adalah 
menyepak bola dengan menggunakan kaki 
bagian dalam gunanya untuk menerima dan 
menimang bola, mengumpan dan 
menyelamatkan serangan lawan. 
Dalam perkembangannya,  sepak 
takraw di indonesia tidak lepas dari proses 
pembinaan yang sistematis dan 
berkelanjutan, diawali usia pelajar mereka 
terus dibina dan dikenalkan melalui 
pendidikan jasmani disekolah. Selain 
melalui pendidikan jasmani di sekolah, 
sepak takraw juga sering dimainkan pada 
kegiatan ekstrakurikuler sepak takraw. 
Ekstrakurikuler sepak takraw adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran 
sekolah sebagai wadah untuk menyalurkan 
potensi, minat dan bakat peserta didik pada 
cabang sepak takraw. Selain menjadikan 
sepak takraw sebagai pembelajaran, 
olahraga ini juga menjadi ajang prestasi bagi 
peserta didik, hal ini dibuktikan dengan 
sudah banyaknya sekolah-sekolah 
menjadikan sepak takraw sebagai suatu 
kegiatan ekstrakurikuler. 
Kegiatan ekstrakurikuler sangat 
berperan penting dalam upaya meningkatkan 
prestasi olahraga pada tingkat pelajar. 
Adapun faktor pendukung dari kegiatan 
ekstrakurikuler adalah tersedianya sarana 
dan prasarana, memiliki manajemen 
kegiatan yang bagus, dan adanya semangat 
pada diri peserta didik. Pada sekolah 





mengadakan kegiatan ekstrakurikuler sepak 
takraw tentunya memiliki tujuan agar 
peserta didik mampu bermain sepak takraw 
dengan baik dan melahirkan sebuah prestasi 
bagi sekolah.  
Berdasarkan pengalaman dalam 
melaksanakan praktek pengalaman lapangan 
(PPL) di MAN 2 Pontianak bahwa belum 
adanya kegiatan ekstrakurikuler dan belum 
adanya prestasi cabang sepak takraw, akan 
tetapi ada keinginan dari pihak sekolah 
untuk menjadikan cabang sepak takraw 
sebagai salah satu kegiatan ekstrakurikuler 
disekolah tersebut. besarnya peluang di 
cabang sepak takraw pada kejuaraan Ajang 
Kompetisi Seni dan Olahraga Madrasah 
(AKSIOMA) juga menjadi alasan untuk 
menjadikan cabang sepak takraw sebagai 
kegiatan ekstrakurikuler. 
Mengingat Ajang Kompetisi Seni dan 
Olahraga Madrasah (AKSIOMA) 
mempertandingkan cabang sepak takraw 
sehingga untuk meningkatkan prestasi 
cabang olahraga sepak takraw perlu adanya 
perhatian serius dan tindak lanjut dari pihak 
sekolah dengan menjadikan olahraga 
tersebut sebagai suatu kegiatan 
ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler 
sepak takraw sangat erat hubungannya 
dengan minat, karena dengan adanya minat 
dari peserta didik pada cabang sepak takraw 
maka menjadi tolak ukur dilaksanakan 
kegiatan tersebut. Menurut Khodijah 
(2016:59) minat merupakan komponen 
psikis yang berperan mendorong seseorang 
untuk meraih tujuan yang diinginkan, 
sehingga ia bersedia melakukan kegiatan 
berkisar objek yang diminati. Adanya minat 
terhadap objek yang dipelajari akan 
mendorong orang untuk mempelajari 
sesuatu dan mencapai hasil belajar yang 
maksimal.   
Belum terpetakannya minat peserta 
didik dalam kecabangan sepak takraw 
membuat pihak sekolah MAN 2 Pontianak 
masih ragu untuk melegalkan 
ekstrakurikuler sepak takraw. Berdasarkan 
dengan alasan diatas maka perlu diadakan 
pemetaan atau survei mengenai minat 
peserta didik di MAN 2 Pontianak terhadap 
ekstrakurikuler sepak takraw. 
Menurut Roida (2015:123)  minat 
adalah suatu rasa suka dan ketertarikan pada 
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 
menyuruh. Seseorang yang memiliki minat 
terhadap kegiatan tertentu cenderung 
memberikan perhatian yang besar terhadap 
kegiatan tersebut. 
Menurut Wasti (2013: 3) minat adalah 
suatu perasaan senang, perhatian dalam 
belajar dan adanya ketertarikan siswa  
kepada pelajaran. Jika siswa memiliki minat 
yang kuat untuk mempelajari sesuatu, maka 
ia akan mempelajarinya dengan sungguh-
sungguh dan tekun. 
Salah satu faktor psikologis yang 
mempengaruhi belajar siswa adalah minat, 
dengan adanya minat terhadap objek yang 
dipelajari akan mendorong orang untuk 
mempelajari sesuatu dan mencapai hasil 
belajar yang maksimal. Karena minat 
merupakan komponen psikis yang berperan 
mendorong seseorang untuk meraih tujuan 
yang diinginkan, sehingga ia bersedia 
melakukan kegiatan berkisar objek yang 
diminati (Khodijah, 2016:59). 
Berdasarkan pendapat diatas bahwa 
minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas 
diniatkan dari diri sendiri yang dihubungkan 
dengan perasaan senang, partisipasi, 
perhatian dan keinginan-keinginan atau 
kebutuhan-kebutuhannya sendiri. 
Menurut Slameto (2013:180) beberapa 
indikator minat belajar   yaitu : perasaaan 
senang, ketertarikan, keterlibatan, dan 
perhatian peserta didik dan keinginan.  
Peserta didik menurut Mulyono (dalam 
UUSPN:2003) adalah anggota masyarakat 
yang berusaha mengembangkan potensi diri 
melalui proses pembelajaran yang tersedia 
jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 
Menurut Giri Wiarto (2015:98) peserta didik 
merupakan individu yang sedang berada 
dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan, baik fisik maupun psikis 
menurut fitrahnya masing-masing.  
Berdasarkan pendapat diatas dapat 





individuyang berusaha mengembangkan 
potensi diri melalui proses pembelajaran 
pada jenjang pendidikan tertentu. 
Ekstrakurikuler adalah suatu kegiatan 
pendidikan diluar mata pelajaran untuk 
membantu pengembangan peserta didik 
sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan 
minat mereka melalui kegiatan yang secara 
khusus diselenggarakan oleh pendidik dan 
atau tenaga kependidikan yang berkembang 
dan berkewenangan di sekolah (Fathoni, 
2017:3). 
Sedangkan menurut Mulyono 
(2017:188) ekstrakurikuler adalah berbagai 
kegiatan sekolah yang dilakukan dalam 
rangka memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk dapat mengembangkan 
potensi, minat, bakat dan hobi yang 
dimilikinya yang dilkakukan di luar jam 
pelajaran normal. 
Berdasarkan pemaparan diatas bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 
pelajaran yang diselenggarakan diluar jam 
pelajaran biasa yang tujuannya untuk 
membantu pengembangan peserta didik 
sesuai dengan potensi, bakat, dan minat 
mereka melalui kegiatan yang secara khusus 
diselenggarakan oleh pihak sekolah. 
Hanif (2015:3) menyatakan, “Cabang 
olahraga sepak takraw merupakan cabang 
olahraga permainan yang di dalamnya ada 
gerakan-gerakan dari cabang lain seperti 
sepak bola, bulu tangkis, dan senam, 
permainan ini dilakukan dua regu yang 
berlawanan. Setiap regu terdiri dari tiga 
orang pemain yang terpisahkan oleh net.” 
Sebagai olahraga beregu, sepak takraw 
adalah suatu permaianan yang dilakukan di 
atas lapangan empat persegi panjang, rata, 
baik terbuka (outdoor), maupun tertutup 
(indoor), baik dilapangan keras atau 
lapangan pasir dengan serta bebas dari 
rintangan. 
Sepak takraw adalah suatu permainan  
yang dilakukan di atas lapangan empat 
persegi panjang , rata, baik terbuka maupun 
tertutup, serta bebas dari semua rintangan. 
Lapangan dibatasi oleh net. Bola yang 
dipakai terbuat dari rotan atau plastik 
(synthetic fiber)  yang dianyam bulat. 
Permainan ini menggunakan seluruh 
anggota tubuh, kecuali tangan (Rini Susanti 
dkk, 2017:5). 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat 
disimpulkan bahwa sepak takraw adalah 
suatu permainan menyepak bola yang 
terbuat dari rotan atau plastic (synthetic 
fiber) yang dilakukan di atas lapangan 
persegi panjang dan permainan ini 




Metode dalam penelitian ini adalah 
metode survey. Penelitian ini dilakukan di 
MAN 2 Pontianak dengan pendekatan cross-
sectional. Dalam penelitian  ini, yang 
menjadi populasi adalah peserta didik MAN 
2 Pontianak. Adapun cara pengambilan 
sampel dalam penelitian ini dapat 
dilakukan dengan menggunakan total 
sampling. Sampel dalam penelitian ini 
adalah kelas X dan XI. Untuk sampel hanya 
kelas tersebut, dengan alasan kelas XII tidak 
lagi diikutsertakan dalam berbagai kegiatan 
ekstrakurikuler. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan teknik 
komunikasi tidak langsung. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik komunikasi tidak 
langsung. Komunikasi tidak langsung 
adalah teknik pengumpulan data dengan 
mempergunakan angket atau kuesioner 
sebagai alatnya (Haryono dan Hadi, 
2005:135). Sebelum penelitian ini 
dilaksanakan, siswa dikumpulkan terlebih 
dahulu untuk melakukan pendataan ulang 
dan mendengarkan penjelasan dari peneliti.  
Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan angket, yang mana terdapat 
pernyataan tertulis yang akan digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden 
mengenai minat peserta didik terhadap 
ekstrakurikuler sepak takraw di MAN 2 
Pontianak. 
Adapun kisi-kisi angket uji coba dalam 





Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Uji Coba Penelitian 
 
Aspek Indikator Kisi-Kisi 
Skala 
SS ST RG TS STS 
Minat 
PerasaanSenang 
1. Bahagia terhadap 
sesuatu 
2. Tanpa ada paksaan 
     
Ketertarikan 
1. Tertarik terhadap sesuatu 
2. Suka terhadap sesuatu 
     
Partisipasi Siswa 
1. Keikutsertaan  
2. Selalu aktif  
     
Perhatian Siswa 
1. Selalu fokus  
2. Kesadaran terhadap 
sesuatu 
     
Keinginan 
1. Membutuhkan sesuatu 
2. Selalu berusaha 
     
Untuk memperoleh data yang relevan 
dan akurat, maka diperlukan alat 
pengukuran data yang dapat dipertanggung 
jawabkan, yaitu alat ukur atau instrument 
penelitian yang valid dan reliabel, karena 
instrument yang baik harus memenuhi dua 
persyaratan penting yaitu valid dan reliabel, 
(Arikunto, 2014:211).Pengujian validitas 
dalam instrument penelitian ini 
menggunakan rumus product moment dan 
untuk mencari reliabilitas instrumen 
menggunakan rumus K–R.20.Berdasarkan 
hasil uji coba soal kepada siswa SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak kelas X MIA 1 
dan XI IIS 4 diperoleh nilai koefisien 
reliabilitas yaitu sebesar 0,821 dengan 
kriteria instrumen sangat tinggi. Sehingga 
instumen tersebut layak digunakan.Analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
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DP = Prosentase 
n  = Jumlah skor yang diperoleh 




HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Deskripsi dan Analisis Data 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah 
Aliyah Negri 2 Pontianak, yang merupakan 
salah satu lembaga pendidikan yang 
beralamat di jalan Jend. A. Yani No. 9 
Pontianak. Pelaksanaan penelitian ini 
dilakukan pada tanggal 13-19 Oktober 2018 
dengan melibatkan siswa kelas X dan XI 
sebagai sampel yang disesuaikan dengan 
jadwal mata pelajaran pendidikan jasmanai 
olahraga dan kesehatan (Penjas Orkes) di 
setiap kelas. 
Dalam penelitian ini dilakukan uji coba 
terlebih dahulu terhadap instrument 
penelitian pada tanggal 03 Oktober 2018 di 
Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 
Pontianak kelas X MIA 1 dan XI IS 3. 
Setelah mendapat hasil uji coba penelitian, 
kemudian hasil data uji coba di olah melalui 
komputer dengan program microsoft excel 
2010. 
 
1. Deskripsi dan Analisis Minat Peserta 
Didik Terhadap Ekstrakurikuler 
Sepak Takraw 
Penelitian dilaksanakan menggunakan 
instrumen yang telah divalidasi oleh 
validator. Dalam pelaksanaan ini, peneliti 
dibantu oleh teman untuk membantu peneliti 
dalam mempersiapkan kelengkapan sebelum 
penelitian berlangsung serta dalam 





mengumpulkan kuesioner dan mengambil 
gambar saat penelitian berlangsung.  
Setelah kuesioner terkumpul data 
penelitian diperoleh dari 551 peserta didik 
responden dengan mengukur variabel minat 
terhadap ekstrakurikuler sepak takraw di 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Pontianak, 
kecamatan Pontianak Selatan, selanjutnya 
akan dilakukan pengelompokan kategori 
beserta persentasenya. Adapun data hasil 
perhitungan dari kuesioner minat peserta 
didik yang telah dihitung sebagaimana  pada 
tabel berikut ini :
 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Keseluruhan Kuesioner Peserta Didik 
 
No Interpretasi F % 
1 Sangat Berminat 14 2,54% 
2 Berminat 330 59,89% 
3 Cukup Berminat 192 34,84% 
4 Kurang Berminat 15 2,72% 
5 Sangat Tidak Berminat 0 0% 
Jumlah 551 100% 
 
Dari tabel 2 diatas, hasil analisis minat 
terhadap ekstrakurikuler sepak takraw dapat 





















Diagram 1. Hasil Analisis Minat Peserta Didik Terhadap 
Ekstrakurikuler Sepak Takraw 
 
2. Deskripsidan Analisis Berdasarkan 
Indikator Minat Peserta Didik 
Terhadap Ekstrakurikuler 
Setelah dideskripsikan secara umum, 
selanjutnya dideskripsikan dan dianalisis 
berdasarkan indikator minat yang terdiri 
dari: 
a. Perasaan Senang 
Berikut ini adalah deskripsi dan analisis 
data indikator perasaan senang,dari analisis 






















Tabel 3. Deskripsi dan Analisis Indikator Perasaan Senang Terhadap 
Ekstrakurikuler Sepak Takraw 
No Interpretasi F % 
1. Sangat Berminat 87 15,78% 
2. Berminat 227 41,19% 
3. Cukup Berminat 153 27,76% 
4. Kurang Berminat 70 12,70% 
5. Sangat Tidak Berminat 14 2,54% 
Jumlah 551 100% 
 
Dari tabel 3 diatas, indikator perasaan 
senang dapat dideskripsikan  














Diagram 2. Hasil Analisis Indikator Perasaan Senang Terhadap  
Ekstrakurikuler Sepak Takraw 
 
b. Ketertarikan 
Berikut ini adalah deskripsi dan analisis 
data indikator ketertarikan.  
Dari analisis deskriptif yang dilakukan 
didapat hasil:  
Tabel 4. Deskripsi dan Analisis Indikator Ketertarikan Terhadap  
Ekstrakurikuler Sepak Takraw 
No Interpretasi F % 
1. Sangat Berminat 12 2,17% 
2. Berminat 227 41,19% 
3. Cukup Berminat 239 43,37% 
4. Kurang Berminat 69 12,52% 
5. Sangat Tidak Berminat 4 0,72% 
Jumlah 551 100% 
Dari tabel 4 diatas, indikator 
ketertarikan dapat di deskripsikan  









































Diagram 3. Hasil Analisis Indikator Ketertarikan Terhadap  
Ekstrakurikuler Sepak Takraw 
c. Partisipasi Siswa 
Berikut ini adalah deskripsi dan 
analisis data indikator partisipasi siswa 
terhadap ekstrakurikuler sepak takraw. Dari 
analisis deskriptif yang dilakukan didapat 
hasil:  
Tabel 5. Deskripsi dan Analisis Indikator Partisipasi Siswa Terhadap  
Ekstrakurikuler Sepak Takraw 
No Interpretasi F % 
1. Sangat Berminat 87 15,78% 
2. Berminat 303 54,99% 
3. Cukup Berminat 151 27,40% 
4. Kurang Berminat 10 1,81% 
5. Sangat Tidak Berminat 0 0% 
Jumlah 551 100% 
Dari tabel 5 diatas, indikator partisipasi 
siswadapat dideskripsikan  


















Diagram 4. Hasil Analisis Indikator Perhatian Siswa Terhadap 
Ekstrakurikuler Sepak Takraw 
 
d. Perhatian siswa                          
Berikut ini adalah deskripsi dan analisis 
data indikator perhatian siswa.  
Dari analisis deskriptif yang dilakukan 










































Tabel 6. Deskripsi dan Analisis Indikator Perhatian Siswa Terhadap  
Ekstrakurikuler Sepak Takraw 
No Interpretasi F % 
1. Sangat Berminat 136 24,68% 
2. Berminat 289 52,45% 
3. Cukup Berminat 108 19,60% 
4. Kurang Berminat 15 2,72% 
5. Sangat Tidak Berminat 3 0,54% 
Jumlah 551 100% 
Dari tabel 6 diatas, indikator perhatian 
siswa dapat dideskripsikan  




















Diagram 5. Hasil Analisis Indikator Perhatian Siswa Terhadap  
Ekstrakurikuler Sepak Takraw 
e. Keinginan 
Berikut ini adalah deskripsi dan analisis 
data indikator keinginan.  
Dari analisis deskriptif yang dilakukan 
didapat hasil:  
 
 
Tabel 7. Deskripsi dan Analisis Indikator Keinginan Terhadap 
Ekstrakurikuler Sepak Takraw 
No Interpretasi F % 
1. Sangat Berminat 109 19,78% 
2. Berminat 292 52,99% 
3. Cukup Berminat 121 21,96% 
4. Kurang Berminat 26 4,71% 
5. Sangat Tidak Berminat 3 0,54% 
Jumlah 551 100% 
 
Dari tabel 7 diatas, indikator keinginan 
bahwa dapat dideskripsikan          







































Diagram 6.Hasil Analisis Indikator Keinginan Terhadap  
Ekstrakurikuler Sepak Takraw 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 
Pontianak pada tanggal 13 Oktober 2018 
yang sebelumnya sudah ada persetujuan dari 
pihak sekolah untuk pelaksanaan penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan 
menyesuaikan jadwal proses belajar 
mengajar yang melibatkan peserta didik 
kelas X dan XI dengan dilakukan 
pembagikan lembar angket tiap kelas berupa 
pertanyaan atau pernyataan. Sebelum 
melakukan pembagian lembar angket, 
peneliti terlebih dahulu menjelaskan 
prosedur kepada peserta didik dalam 
mengisi atau menjawab lembar angket, 
dalam penelitian ini juga ada dokumentasi 
sebagai bukti atau penguat terhadap 
penelitian ini. 
Pada saat penelitian, peneliti 
menemukan kesulitan atau kendala seperti 
susah dalam mengontrol suasana kelas 
ketika penelitian berlangsung, karena ada 
beberapa siswa yang kurang serius dan 
kurang menanggapi prosedur penelitian 
yang telah dijelaskan. Hal lain juga menjadi 
pertanyaan dari pribadi peneliti sendiri 
apakah peserta didik atau responden serius 
dalam menjawab lembar angket. Maka dari 
itu, peneliti berharap adanya penelitian 
selanjutnya yang lebih baik lagi demi 
kesempurnaan penelitian ini dan peneliti 
juga berharap adanya variabel penelitian lain 
yang mendukung atau berhubungan dengan 
penelitian ini. 
Setelah proses penelitian selesai, 
selanjutnya peneliti mengumpulkan data 
mentah yang didapat untuk diolah dan 
dianalisis pada program Microsoft exel 
2010. Data yang telah diolah dan dianalisis 
selanjutnya dideskripsikan pada bagian hasil 
penelitian dalam bentuk tabel dan diagram.     
Pada penelitian ini peneliti ingin 
mengetahui seberapa besar minat peserta 
MAN 2 pontianak terhadap ekstrakurikuler 
sepak takraw. Dimana faktor dari diri 
peserta didik sangatlah besar dalam 
mengikuti ekstrakurikuler sepak takraw, 
seperti perasaan senang, ketertarikan, 
perhatian siswa, partispasi siswa dan 
keinginan. 
Menurut Rusmiyati (2017: 23) minat 
adalah perasaan yang mendorong seseorang 
untuk melakukan suatu kegiatan atau 
dorongan yang melatar belakangi seseorang 
melakukan sesuatu.Minat merupakan 
karekteristik kemampuan untuk memusatkan 
perhatian dengan penuh kemauan pada suatu 
keadaan yang tergantung bakat dan 
lingkungan.Minat dalam proses belajar 
mengajar merupakan salah satu faktor yang 
besar pengaruhnya terhadap prestasi belajar. 
Siswa yang minat belajarnya tinggi akan 
memperoleh prestasi belajar baik. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat 

























ekstrakurikuler sepak takraw, jika minatnya 
tinggi terhadap ekstrakurikuler sepak takraw 
maka akan berpengaruh juga terhadap 
prestasi cabang sepak takraw. 
Minat merupakan refleksi dari perasaan 
senang peserta didik terhadap suatu objek. 
Peserta didik yang mempunyai minat tinggi 
dan sangat tinggi mengindikasikan bahwa 
antusias yang tinggi terhadap suatu objek. 
Kecenderungan tersebut tidak lepas dari 
faktor yang menjadi pendukung minatanak 
terhadap suatu objek. Sebagian peserta didik 
yang mempunyai minat tinggi dan sangat 
tinggi mereka selalu mengikuti latihan 
dengan rutin. 
Peserta didik yang memiliki minat 
terhadap subjek tertentu memberikan 
perhatian yang lebih besar terhadap subjek 
tersebut. Minat merupakan faktor yang 
menentukan tercapainya suatu tujuan. 
Karena dengan adanya minat dalam diri 
peserta didik akan memudahkan guru dalam 
membimbing dan mengarahkan. Minat 
adalah perasaan yang mendorong seseorang 
untuk melakukan suatu kegiatan atau 
dorongan yang melatar belakangi seseorang 
melakukan sesuatu. Oleh karena itu 
disimpulkan bahwa minat belajar adalah 
dorongan yang dimiliki seseorang untuk 
melakukan kegiatan belajar. Minat yang 
tinggi akan menjadi pendorong yang baik 
dalam meningkatkan prestasi peserta didik.  
Dari data hasil penelitian menunjukkan 
bahwa secara keseluruhan rata-rata minat 
peserta didik adalah 4 termasuk kategori 
berminat dan untuk hasil penelitian secara 
per item indikator bahwa untuk indikator 
perasaan senang adalah 4 termasuk kategori 
berminat, indikator ketertarikan dengan rata-
rata keseluruhan adalah 3 termasuk kategori 
cukup, indikator partisipasi siswa dengan 
rata-rata keseluruhan adalah 4 termasuk 
kategori berminat, indikator perhatian siswa 
dengan rata-rata keseluruhan adalah 4 maka 
termasuk kategori berminat dan untuk 
indikator keinginan dengan rata-rata 
keseluruhan adalah 4 maka termasuk 
kategori berminat. 
Berdasarkan dari hasil analisis data 
minat peserta didik terhadap ekstrakurikuler 
sepak takraw di MAN 2 Pontianak dapat 
ditarik kesimpulan bahwapencapaian 
berdasarkan hasil tolak ukur yang telah 
dilakukan melalui 18 item soal dari 551 
responden yang mengukur variabel minat 
peserta didik dan indikator yang 
mempengaruhi dengan hasil dari rata-rata 
keseluruhan yaitu 4 termasuk kategori 
berminat. Hal ini menunjukkan bahwa 
besarnya minat peserta didik terhadap 
ekstrakurikuler sepak takraw di MAN 2 
Pontianak.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan maka dapat ditarik simpulan 
bahwa minat peserta didik terhadap 
ekstrakurikuler sepak takraw meliputi sangat 
berminat sebanyak 14 responden atau 
2,54%, kategori berminat sebanyak  330 
responden atau 59,89%, kategori cukup 
sebanyak 192 responden atau 34,84%, 
kategori kurang berminat sebanyak 15 
responden atau 2,72%, dan kategori sangat 
tidak berminat sebanyak 0 responden atau 
0%.  
Maka simpulan diatas menyatakan 
bahwa adanya minat yang kuat dari peserta 
didik MAN 2 Pontianak untuk dibentuknya 
ekstrakurikuler sepak takraw sebagai salah 
satu cabang olahraga yang di pertandingkan 
pada Ajang Kompetisi Seni dan Olahraga 
Madrasyah (AKSIOMA) se-Indonesia.  
  
Saran 
Saran yang dapat dijadikan acuan untuk 
pihak sekolah MAN 2 Pontianak sebagai 
hasil dari kesimpulan penelitian adalah : (1) 
Minat peserta didik terhadap ekstrakurikuler 
sepak takraw cukup baik maka hendaknya 
pihak sekolah menjadi bahan pertimbangan 
untuk menjadikan sepak takraw sebagai 
kegiatan ekstrakurikuler. (2) Bagi peneliti 
selanjutnya, diharapkan dapat 
mengembangkan penelitian ini yang 
berhubungan dengan minat, seperti 
mengukur motivasi dan aktivitas terhadap 
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